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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Jenis pola komunikasi yang terjadi di Karang Taruna Godong Ijo 

yang relevan digunakan adalah pola komunikasi semua arah, pola 

komunikasi roda, dan pola komunikasi lingkaran. Pola komunikasi 

roda di gunakan di pertemuan rutin, pola komunikasi lingkaran 

digunakan di perencanaan dan evaluasi, sedangkan pola komunikasi 

semua arah digunakan di partisipasi dukungan masyarakat.  

2. Faktor pendukung yang terjadi di karang taruna antara lain : 

a. pertemuan rutin, pertemuan rutin dalam suatu organisasi Karang 

Taruna sangat penting karena dapat memecahkan suatu masalah, 

merencanakan kegiatan jangka pendek maupun jangka panjang. 

b. Perencanaan dan Evaluasi, Evaluasi dilakukan berdasarkan 

kegiatan atau pelatihan yang dilakukan setiap minggu dan 

membahas kebutuhan yang dibutuhkan dalam setiap bidang. 

Selain evaluasi per divisi, komunikasi juga dilakukan antara 

pengurus dan anggota untuk memotivasi para anggota agar terus 

mengembangkan bakat dan minatnya dalam memajukan desa, 

seperti marhabanan dan yasinan setiap malam jum’at atau 

kliwonan. 
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c. Partisipasi Dukungan Masyarakat, Dalam kegiatan 17 Agustusan 

karang taruna juga butuh partisipasi masyarakat untuk 

memeriahkan acara agar berjalan dengan lancar dan meriah, 

misalnya dalam acara hari kemerdekaan itu banyak beberapa 

agenda kegiatan lomba yang mengharuskan melibatkan 

masyarakat untuk memeriahkan. 

3. Faktor penghambat Karang Taruna Godong Ijo sebenarnya terletak 

pada anggota maupun pengurus, antara lain : 

a. Waktu, keterbatasan waktu yang dimiliki anggota maupun 

pengurus karang taruna banyak dari mereka yang sudah bekerja 

b. Kesalahpahaman, kesalahpahaman yang terjadi di Karang 

Taruna Godong Ijo karena komunikasi yang terjalin kurang baik, 

ketika menangkap atau menyampaikan informasi tidak jelas. 

c. Perbedaan pendapat, Salah satu perbedaan pendapat di karang 

taruna godong ijo sendiri ketika menyusun suatu konsep acara 

atau kegiatan yang akan dilakukan sehingga terkadang 

mengakibatkan adanya perdebatan panas anatara anggota satu 

dengan yang lainnya 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan implikasi secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukan bahwa dalam komunikasi organisasi Karang 

Taruna Godong Ijo dalam meningkatkan kekompakan sudah 

cukup baik tetapi masih perlu adanya evaluasi, karena masih 

kurangnya kekompakan antar anggota karang taruna dalam 

melaksanakan aktivitas Karang Taruna. 

2. Implikasi Praktis 

Melalui penelitian ini kita dapat mengatahui bagaimana 

proses pola komunikasi organisasi antara pengrus dan 

anggota karang taruna Godong Ijo dalam meningkatkan 

kekompakan, bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Karang Taruna Godong Ijo dalam mempertahankan 

kekompakan dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam studi komunikasi organisasi. 

C. Saran 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan kesimpulan yang 

sudah peneliti rangkum, berikut disampaikan saran-saran yang 

diharapkan dapat mengetahui komunikasi organisasi karang taruna 

godong ijo dalam meningkatkan kekompakan, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi anggota karang taruna 

Setiap kegiatan tidak akan berhasil tanpa keikutsertaan anggota 

dalam persiapan dan pelaksanaannya. Oleh karena itu, anggota 

seharusnya memiliki rasa tanggung jawab dalam setiap kegiatan-
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kegiatan, dan penting untuk menjaga komunikasi yang baik antar 

pengurus dan anggota maupun setiap divisi agar organisasi tetap 

kokoh dan menjaga kekompakan antar anggota maupun pengurus 

agar membawa karang taruna godong ijo ini menjadi lebih 

berkembang. Serta segala kesalahpahaman, miss komunikasi dan 

segala kendala yang ada di karang taruna godong ijo dapat menjadi 

pembelajaran untuk kemajuan dan perkembangan karang taruna 

godong ijo kedepannya. 

2. Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

Mahasiswa merupakan agen perubahan masyarakat. Oleh karena itu, 

peneliti mahasiswa dan peneliti selanjutnya mampu membuka 

perspektif teoritis dan praktis yang lebih luas, dengan lebih 

mendalam dan informasi lebih banyak untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik 

3. Bagi masyarakat dan pemerintah Desa 

Dengan adanya dukungan dari masyarakat dan Pemerintah Desa 

Kalimaro, keberadaan Karang Taruna Godong Ijo semoga menjadi 

bermakna. Setiap dukungan yang berbentuk materil maupun moril 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan Karang Taruna 

Godong Ijo. 

 

 

 


